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Abstrak. Termal lingkungan dan bangunan merupakan dua hal yang saling berhubungan. Termal lingkungan akan
mempengaruhi bangunan demikan juga sebaliknya, penggunaan material pada bangunan mempengaruhi
lingkungan secara mikro. Selain kekuatan bangunan dan estetika kenyamanan pada bangunan juga menjadi
perhatian pada bangunan. Namun, kenyamanan sering menjadi perhatian terakhir sehingga penghuni sering merasa
fidak nyaman. Untuk mencapai kenyamanan pada bangunan, maka diperlukan pengetahuan khusus terkait termal
lingkungan dan bangunan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, termal lahan basah di dataran rendah memiliki
karakteristik khusus, yakni tingginya paparan radiasi matahari menyebabkan temperatur udara dan kelembaban
berpluktuasi serta mempengaruhi pergerakan udara. Semetara hasil peneliian Kondisi lahan basah dengan vegetasi
yang minim mempercepat peningkatan panas lingkungan dan mempengaruhi kondisi kenyamanan termal penghuni
atau warga. Temperatur permukaan lahan basah di dataran tinggi meningkat dari hari ke hari ketika kelembaban
juga menurun, karakter ini juga ditemukan di kondisi lahan basah dataran rendah. Peningkatan temperatur lahan
basah di dataran tinggi relatif lebih rendah dibandingkan di dataran rendah lahan gambut, dengan kisaran perbedaan
sekitar 0,3 °C.

Kata Kunci: Termal, Lahan Basah, Karhutla, Meratus, Dataran Rendah

1. PENDAHULUAN

Termal lingkungan dan bangunan merupakan dua hal yang saling berhubungan. Termal lingkungan
akan mempengaruhi bangunan demikan juga sebaliknya, penggunaan material pada bangunan
mempengaruhi lingkungan secara mikro. Selain kekuatan konstruksi bangunan dan estetika, kenyamanan
juga penting diperhatikan pada bangunan. Namun, kenyamanan sering menjadi perhatian terakhir
sehingga penghuni sering merasa tidak nyaman. Untuk mencapai kenyamanan pada bangunan, maka
diperlukan pengetahuan khusus terkait termal lingkungan dan bangunan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi bangunan dan lingkungan perlu dipahami mendalam oleh seorang arsitek. Kondisi
lingkungan setiap wilayah selalu berbeda tergantung karakteristik bentang alam masing-masing. Kondisi
dataran rendah dan tinggi juga mempengaruhi. Penelitian ini telah mengkaji dan menelaah kondisi
lingkungan di dataran rendah dengan kondisi lahan basah. Penelitian ini fokus pada karakteristik
lingkungan lahan basah namun pada wilayah dataran tinggi, atau kawasan pegunungan dan merupakan
sebuah rangkaian penelitian yang bertujuan mengulas secara konprehensif semua kondisi lahan basah
pada situasi dan kondisi yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, termal lahan basah didataran rendah memiliki
karakteristik, yakni tingginya paparan radiasi matahari menyebabkan temperatur udara dan kelembaban
berpluktuasi serta mempengaruhi pergerakan udara. Pada penelitian sebelumnya, “Efek Termal
Permukaan Tanah Rawa terhadap Kebakaran Hutan di Lingkungan Lahan Basah® telah ditemukan kondisi
permukaan lahan basah sepanjang tahun tinggi berdasarkan pengukuran langsung di lapangan dan
diperkuat dengan pembuktian simulasi termal pada wilayah kajian. Semetara hasil penelitian pada
bangunan menunjukkan pengaruh temperatur permukaan lahan basah yang tinggi, terbukti
mempengaruhi temperatur bangunan. Kondisi musim kemarau dengan temperatur hingga 41°C
mengakibatkan durasi ketidak nyamanan bangunan lebih lama. Ketika matahari tertutup awan atau
mendung, radiasi matahari turun sekitar 300-400 W/mZ2. Temperatur meningkat sefiap hari saat kondisi
kering antara 0.8-1°C, sedangkan kelembaban relatif menurun antara 4% -7% dan kondisi ini bisa
berubah saat hujan selama 1 sampai 2 jam, dan mampu menurunkan temperatur hingga 5°C dhari
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berikutnya. Terjadinya hujan mempengaruhi secara signifikan kenyamanan termal bangunan hingga
beberapa hari. Kondisi kenyamanan termal lingkungan tanah rawa atau lahan basah/gambut memiliki
karakter khusus yang berbeda dengan lingkungan lainnya. Tujuannya untuk “Mengetahui karakteristik
termal dan kenyamanan termal bangunan lahan basah di wilayah dataran tinggi atau pegunungan
berbasis Standar Efektif Temperatur (SET)".

Pokok temuan permasalahan di atas menunjukkan kondisi termal pada lahan basah di daerah
dataran rendah mrmiliki karakter khusus. Sementara itu, perlu dikembangkan kajian penelitian yang dapat
melihat aspek lainnya, yaitu wilayah lahan basah pada ketinggian daratan yang berbeda. Maka dari itu,
perlu mengetahui bagaimana kondisi termal lahan basah di wilayah dataran tinggi atau pegunungan.
Tujuannya mencari sebuah inovasi pada bangunan yang mampu menjawab permasalahan di lingkungan
lahan basah pada berbagai karakteristik wilayah khususnya perbedaan ketinggian. Pada tahap awal, telah
diketahui aspek dan karakteristik termal dilingkungan lahan basah, sehingga keberlanjutan penelitian ini
sangat penting untuk dilaksanakan. Kawasan yang dipilih adalah Desa Nalui Kecamatan Jaro Kabupaten
Tabalong. Karakteristik desa ini berada diketinggian antara 500-1000 m dpl namun kondisi tanahnya
relatif datar, dan merupakan kawasan pertanian. Sementara lahan basah adalah di daerah permukiman
dengan area persawahan yang cukup luas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berdasarkan data-data kuantitatif yang dikumpulkan dari
hasil pengukuran langsung di lapangan (Gambar 1). Data yang dikumpulkan adalah temperatur
permukaan material dan temperatur bola kering ruangan yang menjadi indikator panas, data lain yang
menjadi penunjang adalah data kelembaban relatif dan kecepatan pergerakan angin di lingkungan sekitar
tempat penelitian. Data radiasi matahari juga diukur dalam penelitian, karena sinar matahari merupakan
sumber utama yang mempengaruhi termal bangunan dan lingkungan.

Data-data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan variabel kontrol dari
proses simulasi data Energy Plus (Energy+) sebagai pembanding. Penelitian ini dilakukan di lahan
gambut di Kalimantan Selatan, namun survey dilakukan di Desa Nalui Kecamatan Jaro Kabupaten
Tabalong. Lokasi penelitian ini dipilih karena merupakan kawasan lahan basah di daerah dataran tinggi.
Penelitian dilakukan selama 8 bulan pada bulan Maret -Oktober2022, mencakup musim hujan dan musim
kemarau, dimulai dari proses survey pengamatan dan pengukuran, tabulasi data dan analisis serta
simulasi.

Variabel Penelitian

Independent Variable Dependent Variable Control Variable

Gambar 1. Diagram penelitian
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Gambar 2. Kerangka kerja

Penelitian ini juga menggunakan alat-alat pengukur dan penunjang dalam pengumpulan data. Alat-
alat ini digunakan saat proses survey lapangan hingga perekaman momen-momen penting yang berkaitan
dengan penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Solar meter, Data logger-4HC untuk:
suhu dan kelembaban, Anemometer untuk kecepatan udara, drone, Perlengkapan tulis, Alat ukur panjang,
Tripod, Payung, Kamera, Perangkat Lunak.

Setelah mengidentifikasi permasalahan penelitian, selanjutnya dilakukan pendataan sesuai dengan
ruang lingkup penelitian. Langkah-langkah utama dalam penelitian ini adalah:

» Menentukan variabel masalah yang akan diimplementasikan.
»  Menentukan lokasi dan tempat penelitian
»  Pengukuran dan pengumpulan data adalah:
1) Teori yang berkaitan dengan iklim tropis, dan termal.
2) Data lapangan: data foto kondisi lingkungan, dan data pengukuran termal.
# Jumlah titik ukur: 4 tempat
» Waktu pengukuran:
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1) Pengukuran intensitas penyinaran matahari dari jam 6 pagi - 6 sore, bertujuan untuk mengetahui
intensitas penyinaran matahari di luar ruangan, sekaligus melakukan pengukuran kelembaban
relatif, suhu bola kering dan kecepatan angin.

2) Pengukuran kelembaban relatif dari jam 6 pagi sampai jam 5 pagi atau 24 jam.

3) Pengukuran suhu bola kering di luar ruangan dari jam 6 pagi sampai jam 5 pagi atau 24 jam.

4) Pengukuran kecepatan angin di luar ruangan

5) Jadwal pengukuran termal di lokasi penelitian

Setelah data pengukuran, survey dan wawancara, tahap selanjutnya adalah pengolahan data.

Langkah-langkah pengolahan datanya adalah:

1) Pemrosesan data lingkungan termal

2) Data pengukuran lingkungan termal dari semua lokasi dimasukkan ke dalam tabel menggunakan
perangkat lunak excel.

3) Data suhu bola basah diproses menggunakan grafik psikometri dan perangkat lunak Sugar
Engineers.

4) Setelah diketahui data suhu wet bulb. Data tersebut akan dimasukkan ke dalam bagan suhu
afektif. Setelah data temperatur efektif diketahui, kemudian dimasukkan ke dalam software Excel
untuk melihat kondisi kenyamanan termalnya.

5) Terakhir, setelah semua data telah dimasukkan ke dalam tabel dan dibuat grafik untuk mencari
kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

31 Kondisi Termal Pengukuran

Pengukuran radiasi matahari siang hari di lokasi peneliian menunjukkan radiasi matahari sekitar

1426 W / m? antara pukul 11.00 - 13.00. Anka ini hampir sama pada beberapa hari pengukuran ketika
langit cerah. Sedangkan, ketka matahari tertutup awan atau mendung, radiasi matahari lebih rendah
sekitar 340-370 W/ m2. Sudut ketinggian matahari antara 25-90 derajat menyebabkan radiasi cukup tinggi
antara 900-1.400 W / m? atau terjadi antara jam 9 pagi - 3 sore.

338— 1

hujan pr
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24,0 —1
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a) Lingkungan b) bangunan
Gambar 3. Kondisi termal lingkungan (a) dan bangunan (b) di lahan basah pada dataran tinggi
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Dataran tinggi Termal lingkungan Dataran rendah

Dataran tinggi Termal bangunan Dataran rendah
Gambar 4. Perbandingan termal di dataran tinggi dan rendah di objek penelitian

Berdasarkan hasil pengukuran, radiasi matahari yang tinggi mempengaruhi temperatur dan
kelembaban. Temperatur permukaan lahan basah di dataran tinggi pada siang hari bisa mencapai 36°C-
37 ©C, hal ini lebih tinggi jika dibandingkan indoor di dataran rendah. Hasll ini merupakan perbandingan
kenyamanan termal ruang dalam bangunan di dataran tinggi dan rendah. Sementara itu, kelembaban di
dataran finggi pada siang hari turun dengan cepat seiring peningkatan radiasi dan karakternya sama pada
wilayah dataran rendah, pada penelitian sebelumnya dan pengukuran di Banjarmasin pada tahun 2022.
Berdasarkan survey lapangan dan ajuan pertanyaan pada penghuni serta warga setempat, saat
kecepatan angin di bawah 1 m/ s, warga merasakan panas dan keringat yang hebat akibat tingginya
radiasi matahari. Hal ini juga membuktikan bahwa di lahan basah dataran tinggi cukup panas akibat
radiasi matahari tinggi, apalagi jika durasi penyinaran lebih panjang atau lama. Selain itu, kondisi lahan
basah dengan vegetasi yang minim mempercepat peningkatan panas lingkungan dan mempengaruhi
kondisi kenyamanan termal penghuni atau warga.

3.2 Karakteristik Termal di Lahan Basah Dataran Tinggi

Karakteristik termal di lahan basah dataran tinggi memperlihatkan hasil seperti yang ditunjukkan
pada pengukuran yang dilakukan sefiap hari pada skala waktu tertentu yang telah ditetapkan sesuai
metode penelitian serta tujuan yang ingin dicapai. Alat ukur tersebut mencatat kondisi panas pada pagi,
siang, sore dan malam. Akibatnya kondisi kelembaban dan temperatur memiliki nilai berlawanan arah,
ketika temperatur meningkat maka kelembaban berbalik arah. Sedangkan kecepatan angin pada siang
hari relatif lebih tinggi, hal ini juga didukung oleh kondisi lahan basah dataran tinggi yang terbuka luas.
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Sedangkan, pada malam hari dan kecepatan angin meningkat pada saat akan hujan. Temperatur
permukaan lahan basah di dataran tinggi meningkat dari hari ke hari ketika kelembaban juga menurun,
karakter ini juga ditemukan di kondisi lahan basah dataran rendah. Namun, peningkatan temperatur lahan
basah di dataran tinggi relatif lebih rendah dibandingkan di dataran rendah lahan gambut, dengan kisaran
perbedaan sekitar 0,3 °C. Seperti penelitian tahap sebelumnya menunjukkan peningkatan temperatur di
lahan basah dataran rendah setiap hari saat kondisi kering antara 0.8-1°C, Hal ini juga terjadi pada
kondisi kelelmbaban udara antara dataran rendah dan tinggi. Namun, kondisi ini bisa berubah saat hujan
antara 1-2 jam, dan akan menurunkan temperatur hingga 8°C pada waktu yang sama, namun pada hari
esoknya kembali normal seperti biasa. Hal ini berbeda jika di dataran rendah, pada penelitian sebelumnya
menyebabkan penurunan temperatuur hingga 5°C keesokan harinya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan uraian penelitian di atas, ada beberapa kesimpulan dalam peneliian ini:

1. Radiasi matahari yang tinggi mempengaruhi temperatur dan kelembaban. Temperatur permukaan
lahan basah di dataran tinggi pada siang hari bisa mencapai 362C-37 9C, hal ini lebih tinggi jika
dibandingkan indoor di dataran rendah.

2. Kelembaban di dataran tinggi pada siang hari turun dengan cepat seiring peningkatan radiasi dan
karakternya sama pada wilayah dataran rendah

3. Lahan basah dataran tinggi cukup panas akibat radiasi matahari tinggi, apalagi jika durasi
penyinaran lebih panjang atau lama.

4. Kondisi lahan basah dengan vegetasi yang minim mempercepat peningkatan panas lingkungan dan
mempengaruhi kondisi kenyamanan termal penghuni atau warga.

5. Temperatur permukaan lahan basah di dataran tinggi meningkat dari hari ke hari ketika kelembaban
juga menurun, karakter ini juga ditemukan di kondisi lahan basah dataran rendah.

6. Peningkatan temperatur lahan basah di dataran tinggi relatif lebih rendah dibandingkan di dataran
rendah lahan gambut, dengan kisaran perbedaan sekitar 0,3 °C.
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